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ABSTRAK

Interior gerga “Church of The Light” dan “Church on The Water” addlah karya yang penuh makna secaa
spiritud. Makra spiritud gergja terekspresikan melalui simbd dan tanda dalam desain ruangnya. Apa yag
nanpak secara visua ddam ruarg gerga tersebut menjadi teks dan kode yang dapat diandlisis urtuk membaca
makna spiritual yang ada. Teori teks dan kode daam semriotika ruang dan arsitektur menjadi sdah satu dternatif
media ardlisis untuk mermbaca mekna sebuah objek interior secara visuad. Makna yang terbaca dari andlisis teks
dan kode interior gergja “Church of The Light” dan “Church on The Water” addah sederhang, polas, jujur,
berfilosofi dengan media dlam, berpola spasia tersamar, dan berstruktur gaya posmodern.

K ata kunci: teks, kode, interior, gergja.

ABSTRACT

“Church of The Light” and “ Church on The Water” are interior creations with sairitual meaning. Spmbads
and signs in the interior design of the churches express the spiritual meaning. Everything that visible in the
interior of the churches being texts and codes. Texs and aodes can be analize to get the spiritual meaning of the
churches. Teori of text and code in the space and architeciure samiotic be an alternative media to get the
meaning of interior object according to visual. The meaning that can get from text and codes analysis of the
churches are simplidty, snmoothness, integrity, philosophize with media of nature, pattern with space disguised,

and posmodernstyle.
Keywords text, code, interior, church.

PENDAHUL UAN

Karya arsitektur dan desain interior merupakan
objek kgian yang dwi-tunggal. Artinya keduanya
dapat dikgji terpissh maupun bersame-sama dalam
satu kesatuan pendekatan kgjian dan bahasan (seal
korteks objek kajiamya). Ada berbagai pendekatan
dan metode penditian hidang desain (utamarya
arsitektur dan interior), salah satunya adalah ardisis
semiotika sebagei pendekatan ddam metode penditi-
aninterpretatif.

Metode semiotika secara prinsip bersifat kudli-
tatif-interpretatif, dan yang merjadi pusat perhatian
kgjian addah tanda dan teks pada objek yarg ditditi.
Sdan itu hal yang sangat penting addah begaimana
merefsirkan dan memeham kode (deaoding) di baik
tanda dan teks yang ada peda dbjek kgian. Metode
andlisis teks (textual analysis) merupakan sdah stu
bagian dari metode interpretetif.

Sesua dergan karakter objek desain yang dikgji
(interior), meka modd andisis yang spesifik terseout

dipilih untuk dapat menghedlkan kajian struktur den
makra dari teks dan kode yang ada pada objek kgjian
terpilin yatu irterior gerga kaya Tadao Ando
(Church of The Light dan Church on The Water).
Pembahasan in akan dbatad pada metode samiotika
yag bersfat kuditatif-interpretatif sgja, tanpa pa-
lussan yarg besfat kuditaif-empiris. Perrbatasan
terseut diberlakukan karena pembahasan hanya aken
berfokus peda teks dan kode yang nampek secara
visud pada objek kajian sga, tidak diperluas hingga
pembahasan pada subjek pengounateks.

Pembahasan ini juga akan dimulai dengan papa-
an <kilas ganbaran awd objek kgian terpilih
(Church of The Light dan Church on The Water),
dengan hargpan adisis yang dilakukan cukup memt
punya referens yang akan menperkuat interpretes
yang dihesilkan Hd terssbut dipedukan untuk
memeksimdkan sinkronised  idea antara desaingr
yag mevxipta objek desain dan pengkgi yamg
menggpresis objek desain. Sinkronisad idea yarg
mekdmal antara kedua pihek tersebut (desainer dan
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pengkaji) akan menghesilken rurmusan  pemeknaan
yang lebih menddam terhadap dbjek desain yang
dikaji, tentunya meldui andliss detail teks dan kode
yang tervisualisasikan pada objek.

S STEM TANDA, EMIOTIKA TEK S, DAN
TEORI KODE

Pembahesan mengenai Sstem  tanda tidak akan
lepas dari bahasan semiotika sebagai sebuah ilmu,
yang terbangun didara 2 kubu (Ferdnand de Saussure
dan Chales Sader Peirce). Eksistens samiotika
Saussure addah rdlas antara perenda dan petanda
berdasarkan korvensi, biasa dissbut dengan signifi-
kas. Semiatika sgnfikas addah sistem tanda yang
mempdlgar relas demen tada ddam sebuah sistem
berdasarkan aturan atau konvens  tertentu  (Fiske
1990). Sedangken menurut Peirce, tanda adaah
“..somgthing which sands to somebody for
something in some respect or capadity” (Noth, 1995).
Menurut Pdrce subjek berperan sebagai bagian yang
tak tapisatkan dari petandeen. Hal in yang mem:
buat eksistens semiotika PReirce addah semiotika
komunikasi. Kedua kubu tersebut oleh Umberto Eco
(1979) dilihet sebagai sebuah oposis biner yang sdling
melergkapi.

Sussure menedakan bawa tada  sebaga
kesatuan yang tek terpisshkan dari penarda (Signifier)
dan petanda (signified). Kesepekatan sosia diperlukan
untuk dapa memeknd tada Sedagkan Peirce
mengdompokkan tanda menjadi 3 jenis, yaitu indeks
(index), ikon (jcon), dan smbol (symbol). Indeks
addah tanda yag hubungen atara penanda dan
petanda di dalamnya bersifat kausal. Ikon adalah tanda
yang hubungan antara perenda dan petandarya
bersfa kesrupaan. Sedangkan simbol adalah tanda
yang hubugan antara perenda dan petandanya
bersifat arbiter (Filiang, 2003).

Daam membahes karya arsitektur-irterior, meka
wilaysh sistem tada yag dimeksud addah
“nonverba-rorvokal”  sesua dengan  terminolog
korsep yayg tadepat pada objek. Tiagp objek
norverbal memiliki posisi dasar dimena objek tersebut
teletak, yang membaikan “metakomunikas”
(meliret  bahwa dibdik posis terdgpat  pesan).
Pembacaan secara intersiorditas dan kritis terhadap
objek tanda nonverbal aan menghesilkan permeknaan
atau interpretas (Sobur, 2003).

Uik menghesilkan mekna yang  bertingkat,
Roland Bathes mengembagkan 2 tirgkaten per-
tandaan, yaitu tingkat denotes dan konotesi. Denotas
addah tingkat petandaan yang maneaskan hubung
an penanda dan petanda pada reditas, menghesilkan
mekna eksplisit, langsurg, dan pasti. Korotas adalah
tingkat petandean yang mendaskan hubungan
penanda dan petanda yang di ddamnya beroperas
makna yang tidek eksplisit, tidek langsung, dan tidak

pesti. Sdain itu dkemukakan juga tingkatan tanda
yang lebih ddam dan konvensiord, yaitu mekna yang
bekatan demgan mitos. Menurut samiotika Barthes,
mitos adalah pengkodean makra dan nilal sosid (yang
arhiter atau konotatif) sebagai sesuatu yang

dianggep alamiah (Aliang, 2003).

I_T—a:m—bi Denotasi }—bi
Sumber: Rlliang, 2003
Bagan 1. Tirgkatan Tanda merurut Roland Barthes

}——-—P{ Mitos I

Konotasi (Kode)

Pergertian teks secara sederhana adalah “kombi-
nes tadatanda’ (Aliang 2003). Ddam pemahaman
yang sama, semua produk desan (termasuk arsitektur
dan interior) dapa dianggap sebagpi sabuah teks,
karema produk desain tersebut merupakan kombines
elemen tandatanda dengan kode dan aturan tertertu,
schingga meghesilkan sebuah ekspresi  bermekna
(den berfungs).

Meode semidika pada pringpriya dilakukan
pada dua tingkatan andlisis yaitu:

1. Ardiss tada secaa individua (jenis tanda,
mekanisme atau struktur tanda), dan mekna tanda
secaaindividud.

2. Andisis tanda sebagpi sebuah kelompok  atau
kombinas  (kunpulan tarda yang  membentuk
teks), biasadisebut andisis teks.

Untuk mengardisis tanda secara individual dapat
diguneken nodel andigs tipolog tanda,  struktur
tanda, dan mekna tanda (Filiang, 2003). Dalam hd
adisis tipolog tada tersebut dapst menggurekan
pengelompokan tarda yang dirumuskan oleh Cherles
Sander Peirce Sedangkan dalam hdl andlisis struktur
tanda dapat menggunaken struktur yang dirumuskan
oeh Fedinad de Saussure. Kemudian dalam hal
ardiss makma tada dgpat dilakukan dergan meng
gebungkan hesil ardlisis tipolog tanda dan struktur
tanda. Gaburgen andisis keduarya (tipdog tanda
dan struktur tanda) akan menghesilkan mekna tanda
yang lebih kuat.

Analisis
Tipologi Tanda
(index, icon, symbol)

Analisis
Tanda Individual

Analisis
Makna Tanda

Analisis
Struktur Tanda
(signifier, signified)

b 4

Bagan 2. Ardisis TandaIndividua

Urtuk mengardlisis tanda secara kelompok atau
kambiresinya (ardisis teks), tidek hanya sdbatas
mengardlisis tanda (jenis, struktur, dan mekna) tetapi
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juga termesuk pemilihan tanda yag dikombires
daam kdompok atau pola yarg lebih besar (teks)
yang mergandung represartas skap, ideolog, aau
mitos tertentu (latar belakang kombines tarda). Ada
bebergpa modd den prinsip andisis teks, sdah
satunya yang dgjukan oleh Thwaites sebaga berikut
(Piliang, 2003).

Prinsp dessar andisis teks addah polisemi
(keanekaragamen mekna sebuah peranda). Konotas
tanda berkaitan dengen kode nild, mekna sosid, dan
berbagai perasean, sikap, dau emod. Tigp teks addah
konbines sintegmetik tandartanda yang meldui kode
sosd  tetentu menghedslkan  korotas  tertentu
(meafora dan megonmi menjadi  bagian  dari
konbinas tandg). Konotas yang berbeda bergantung
pada pods sosid pembeca den faktor lain yang
menpengauhi cara berpikir dan menefsirkan teks.
Kormotas yang diteima luas secara sosd akan
merjadi denotasi (mekna teks yang diangggp berer).
Demotes merepresertaskan . mitos  budaya,
kepercayaan, dan sikgp yang dianggap berer.

Tanda Kelompok Konotasi dan Kode H Denotasi H Makna |

Bagan 3 Ardiss Tanda Kelampok aau Ardisis
Teks (Aliang, 2003)

Kode addlah seperangkat auran atau korvens
(kesepakatan) bersama yag di ddanrya tardatanda
dapat dkombineskan, sehingga  memungkinkan
pesan dapet dikomurikasikan dai seseorang kepada
yanglain (Eco, 1979).

Budaya dgpat dianggep sebegai kumpulan kode
yang marmbentuk tingkah laku marusia, menjadi
bermacam tingkatan dan cara terganturg  peda
lingkungan Ada 2 ati dai idtilah “kode’. Pertama,
kode menunjukkan bentuk datus yang dstemdis,
auran, dan sdbagainya Kedua, kode menyangkut
suatu ide raheda, satu set bentuk, huruf, atau simbol
yang megaburkan ati, dan dgpat dipecakan hila
diketahui peryusunan pokok kode terselut.

Jka kedua agpek tersebut dikombinasikan
(Sstematis dan rahesa), meka sampailah pada goa
yag dissbut kode kultur (cuture ocode), yatu
megarah dalam budaya yang tidak dikerdl tetapi
menpunyai struktur jelas dan spesifik (Berger, 2005).

Fere Guiraud mengemukekan 3 jeris kode,
yatu kode sosd, kode estetika, dan kode logka
Kode soda bekaitan demgan hubungen priaswarita,
dan mencakup wilayah idertitas dan tingkatan, aturan
tingkah laku, nmode, dan sebaganya. Kode estetika
berkaitan dengen sen dan bagaimema menginter-
pretas dan mergevaluesi seni. Sedangkan kode logka
mercakup usaha kita untuk membuat sadar akan
duria dan pengetahuan ilmiah, dan sistem komunikas
tanpa bahesa (Berger, 2005). Kode ilmiah (logka)
cenderung statis, kode estetika dan sosd teus

mengdam  perubahan  Untiuk  membahes  karya
arsitektur-irterior, pemmbacaan  kode  menggunakan
batason kode teknik, kode sintagmetik, dan kode
semartik.

SEMIOTIK DANARSTEKTUR
POSVIODERN

Charles Jendks, sdah satu pendukung arsitektur
posnodern paing berpengaruh meyakin adarya cara
pandang semiotik ddam fungs arsitektur. Cara
pandang in diambil dari teori bahasa Saussurien,
bahwa bahesa arsitektur addah yang demendemen
strukturalnya mendapat mekna dari paa hubungen
kemiripan dan perbedaan dengan demendemen
yang lain. Jencks juga mengatakan balhwa kode yag
digurekan untuk memahami  atau  merefsirken
bentuk-bentuk  arsitektur yarg abstrak tidak bersifat
baku aau tetep karera sdldu dturunkan dari den
mencerminkan pelbagei  mecam  korteks  dimara
karyaarsitektur diaami dan“dibacd’.

Perbedsan utama arsitektur modern dan posmo-
demn addah bahwa astektur modern menekarkan
kesatuan absolut antara meksud dan pelaksanaan
dadam bangunen, sedang arsitektur  posmodem
mengeksploras ketideksesuaian gaya, bentuk, dan
tekstur. Pambahesan tentang bangunan moden dan
postodern  savekin | menunjukkan bahwa  pende-
finsan pebedaan modermisme dan posmodermnisme
bukan perkara yang nmudah. Sedangkan di  bahasan
lain digunekan istilah hiperposmodern (istilah yarg
digurekan oleh Jameson). Jameson mergataken
bawa ruang astektr addah cara berpikir, cara
befilsafet. Beberapa aspek ruag  hiperposmodem
addah peghapusan kategori ddam  atau  luar,
kebirgungen dan hilangya orientas spasid, kerancu-
an lingkungan dimana benda dan manusia tidek lag
dapat menemukan“tenpat” mereka

Daam bahesan tanda dan makmp, arsitektur
Jepag merupakan cortoh yang penuh dengan fil osdfi
menddlam yang terekpresikan pada teks dan kode
arstekturnya. Sdah satu pemerhati arsitektur Jeparng,
Mangurwijaya (1992), mendtraken arsitektur Jepang
dengan  kesederheraan,  kepolosan, kdurusan, den
keterangen bain Jwa Jepang tradisond mencai
keheringen dan keterangen ddam peaasaan yag
bersamadi. Arsitektur Jepag merupakan arsitektur
ruang murmi.

GAMBARAN GEREJA KARYA TADAO
ANDO
Church of The Light

Church of The Light (ruang kapel) berlokasi di

pemukiman sub-urban Ibareki Jepang yang tenarg.
Ruarg kapd in memperoleh orientasinya dai arah

metahaeri dan dai perbatasan dergan gedung gerga
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Gerga tersebut terdiri dari sebush vdume balok
(kubus rangkep tigd) yang dinding tegeknya saling
berpotongan dengen perbedaen arah 15 dergjet, yang
menegaskan ruang kapd dengan area mesuknya yang
segticn. Masuk area diantara sudut dinding yang
terbuka, salah satu dindng kembali 180 dergjat lurus
dengan ruang kapel. Lantai menurun bertahgp kearah
dtar, yag di bdakangwya berupa dnding yang
tembus oleh gais vetikal dan horisonta terbuka
membentuk salib. Lanta dan bangku-bargku terbuat
dari papan kayu peropang yang murah  Dengen
teksr pemukeamya yag kesar, menekankan
karakter sederhana dan jujur dari sebuah ruang (Pare
2000).

Gambar 1. Interior “Church of TheLight”

Locaton, Ibaraki, Japan
Design period Jaruary 1987-May 1988
Construction period May 1988April 1989
Structure reinforced concrete
Site area 8386
Building area 113.0m?
Total floorarea 1130

Gambar 2. Sketsa dan data projek “Church of The
Light”

Church on the Water

Church on The Water berlokas di dataran peda-
laman propins Hokaido Jepang. Gerga in mem-
puya rancagan yang terdiri dari 2 bidang perseg
beda ukuran yang sding tunpangtindih (overlap-
ping). Banguren ini menghadap ke arah sebuah danau
dangkal buatan, yarg dirancang dari pengdihen diran
ar terdekat. Bangunen terbuka, dinding beralur denah
“L" memanjang dai satu sis danau dan mdlingkupi
sekeiling bdakang gerga Lembeh yang landai
sputar danau nalk sepanjang Sis dinding menuju
pucek yang bervolume paling kedl, yang tertutup
kaca berupa ruang terbuka. Ruang terbuka “ open sky”
dengan kaca in berpola 4 yarg mambentuk formesi
sllang, transformas lengen yang hanir bersentuhan.
Dai area ini pengunjung turun ke anak tangga gelap
menuju ke ddam area bagian belakang kapel. Dinding
di belakang dtar sepenuimya tertutup kaca, menyedia-
kan pemendangan danau, dimena sdib besar telihet
nmuncul dari permukaan ar. Dinding ini dgpat dibuka
ke ds dindng yang lan, seiinggp inteior gergja
langsung terbuka  berhubungen  dengan  lingkungan
seitar (Pare, 2000).

Gambar 3. Irterior “Church on The Water”
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Locaton Kokkaido, Japan
Design period September 198-April 1988
Construction period April 1988-September 1988
Structure reinforced concrete
Site area 6730.0m?
Building area 344.9m?2
Total floorarea. 520.0 m?

Gambar 4. Sketsa dan data proiek “Church on The Water”

“Church o The Light”

Cahaya menembus
dinding (simbol diafan,
turunnya rahmat llahi)

Tanda garis bersilang vertikal dan
horisontal (ikon salib, simbol
komunitas Kristen)

Bukaan lebar 1
tempat 1 sisi
(indeks orientasi
spasial yang
tersamarkan)

Kursi dari bahan kayu papan penopang yang
murah (simbol kejujuran ruang dan indeks
kesederhanaan)

Pasangan 1 meja dan 1 kursi di
depan (indeks pertemuan dipimpin
1 orang)

Bentuk garis dan warna gelap
(indeks gaya arts and crafts,
utamanya art nouveau)

Deretan kursi
berkapasitas
sekitar 100 orang
(indeks jumlah
jemaat tiap
pertemuan)

Dinding polos, ekspos tekstur

material
(indeks desain minimalis,
sederhana, gaya modern)

Cahaya diafan
(simbol
cahaya

menembus
kegelapan,
rahmat llahi)

Jurusan Desain Interior, Fakultas Seni dan Desain — Universitas Kristen Petra
http:/ivww. petra.ac.id/~pudit/journalg/dir.php?Department D= INT



Kusumarini, Analiss TeksDan Kode Interior Gergja Karya Tadao Ando 43

Bentukan bidang persegi saling berpotongan
(indeks manipulasi spasial yang tersamar)

Lantai menurun menuju

Teksteks yarg secara visual dapat terbaca pada
dokumentas interior “Churh of The Light” dijdaskan
dalamtabel berikut ini:

Tabed 1. Analisis Teks" Church of TheLight”

Teks Visual Ikon Indeks Smboal
Tadagaisbedlay  |Tadasdb. |Ruag -
vertikel den horisortal berkurpurya
komunites K rigen
denberibedsh
Caeyanenenbus “dicfart’, cheya
dinding merebls
kegelepen
rehet llehi
Dergtankurs Rataratajemest
berkapastas sekiter komritesK rigen
100 orag yarghedir tigp
ibadah
Deretankurs dari K eserhereen Kguuan
bahenkayu peropeng
yagnueh
Pasagenl mgacden 1 Ibadehdipinjan 1
kurd di depantarch orag
slib
Bertik garisden Gayamesaartsand
waragdap padanga crafts uamenaart
dankus nouveaL)
Dinding polostarpa. K eslerhereen, Kguuan
omaren, mengekgpos minirelis, modem
meterid yang dipakai
Bukaenldoar 1 terpat Oriertas spasid
dan1 s, megheckp yargtersarerken
bidang dirding lapis
luex

Gergla, menpunya korotas kerohenian, dunia
terang Kombines gntagmetik  teksteks  tersebut
berdasarkan kode sosia, menghesilken  konotes
sebuah ruang garga yang sederhena, polos, jujur,
bergaya modern minimalis sekaligus art nouveau.

Reas sosd yang terdapat dadam visudlises
gambar adadahrelasi oposis birer:

Gelap = buruk vs terarg = baik, modern = sederhama
vs art nouveau = eegan, polos = jujur, sederbarna vs
bidang beromamen = eksklusif, manipulas.

altar (simbol rendah
adalah mulia)

Relas “gdlap-terang’ tersebut bisa menjadi deno-
tas, yatu keika terang yang menambus kegdapan
dianggep damiah dan benar sebaga simbol diafan,
redhmat llah. Relas “polosberornamen’ juga bisa
menjadi dendtas, yaitu ketika bentukan polos diang
gep damiah dan benar sebaga smbol kgujuran dan
kesedehanean  Sedangken  rdad “modern-art
nouveau’ dapat menjadi denotesi, yaitu ketika paduan
yageya tasebut dianggep damiah dan  berer
sehagai indeks gaya posmodern.

Devtas yay dheslkan merepresantasikan
mitos budaya, yaitu mitos tertang diafan, kepdosan
dan kegjujuran, serta posmodern.

AnalissK ode“ Church o TheLight’

Kode Teknik depat dilihet dari adanya rekayasa
arsitektur dergan menipuas spesia tersamer melaui
bentukan bidang perseg yang sdling berpatongan dan
sruktur lanta yang bertahap menurun menuju dtar,
melawan struktur umum bahwa dtar biasanya berada
di areayang ditinggikan.

Kode Sintagmetik dapat dilihat dari tipe ruang
dengan srkdas liner patah dan dereh slang.
Korvers sintagmetik secara visud bawa ruang
tersebut adalah ruarg berkumpu terpimpin

Kode Semantik dapat diliret dai: (1) Derotas
yag nampak addah fungs bukaen besar sebagai
jedela, sdasr bdakang addah area mesuk, kurs
urtuk duduk jemea saet beribadah; (2) Konotasi yang
muncul dari visudisas bentukan den wana gambar
addlah paduan gaya nmodern, minimalis dan art
nouveay; (3) Korotas ideclog yang terumuskan
adalah bahwa ruang tersebut merupakan ruang ibadah
litrgs, (4) Makna tipoog dari visudisas gambar
addlah ruang ibadah sebueh gerga kecil yang
sederhana,
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ANALISISTEKSDAN K ODE
“Church on The Water”

Gunung,

tumbuhan, <
dan cahaya
matahari
(ikon alam
pegunungan,
indeks
pemandangan
terbuka)

depan 2 buah

pertemuan 2 orang)

Kursi sandaran tinggi di

(simbol tempat duduk
pemimpin, indeks pemimpin

Deretan kursi berstruktur kayu
papan sederhana dan finishing
natural (ikon tempat duduk

jemaat, indeks sederhana)

A

Tanda garis silang
vertikal dan
horisontal
(ikon salib, simbol
komunitas Kristen)

Bayangan
samar tanda
garis
bersilang,
tumbuhan,
dan langit
(indeks
refleksi di atas
permukaan
air, simbol
cerminan
realitas)

Meja dan kursi pemimpin berstruktur
dominan garis lurus bersandaran tinggi
(indeks perabot gaya masa arts and
crafts, utamanya art nouveau)

Garis penurunan lantai antara area
jemaat dan altar (indeks altar lebih
rendah daripada area jemaat,
simbol rendah adalah mulia)

Dinding polos, ekspos
tekstur material
(indeks desain minimalis,
sederhana, gaya modem)
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Area terbuka (open sky)
di atas air yang
berstruktur serba garis
lurus saling berpotongan
(indeks konstruksi
sederhana, ringan, dan
terbuka)

Dinding dan permukaan
konstruksi polos, ekspos
tekstur bahan bangunan
(simbol jujur, indeks
sederhana)

A

Struktur tanda garis
bersilang vertikal dan
horisontal (ikon salib,

simbol komunitas kristen)
yang hampir bersentuhan
lengan atau garis
horisontalnya (simbol
kedekatan, kebersamaan)

A

terang dan

Selasar gelap sebagai area sirkulasi
masuk menuju ruang ibadah yang

terbuka (simbol transisi

dunia kegelapan menuju dunia
terang atau dunia pencerahan)

saling berpotongan
dan overlap (indeks

Formasi struktur
berupa komposisi
garis lurus yang

spasial yang
tersamar)
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Dinding kaca yang dapat dibuka
sehingga berhubungan langsung
dengan alam
(simbol hubungan langsung antara

Bidang persegi saling
overlapping (indeks rekayasa
spasial yang tersamar)

rohani dan realitas)
f S—
. T

v

Deret kursi menghadap open view
(simbol jemaat beribadah
menghadap terang dan keterbukaan)

Andisis Teks“Church on The Water”

Teksteks yang secara visual dapat terbaca pada dokumentasi interior “Churh on The Water” dijelaskan
dalantabd berikut ini:

Tabd 2. Analisis Teks"“ Church on TheWater”

TeksVisua Ikon Indeks Simbol
Tanda garis berslang vertikd dan harisontal Tandasdib Rueng berkumpulnyakomunitas |-
Kiristen dan beribedah
Dinding dan permukaan konstruks polos tarpa kesederhanean, gaya minimalis, kegjyuran.
ornamen, mengekgpos materid yangdipaka maodern
Deretan kurg berstruktur kayu sederhana, kesederhanean kejuuran.
finishing natura
Kurs ssndaran tingg berjumiah 2 terletak di ibedah dipimpin oleh 2 orang tempat duduk pemimpin
depan
Kurd pemimpin bergruktur bentuk garis lurus perabot gayamesaartsand crafd,
berwarna gdap utamanyaart nouveau
Garispenurunan lantai antaraarea duduk jemeet dtar lebih rendah dari areaduduk  |rendah addah mulia
dan dter jemeat
Gunung, tumbuhan, dan cahayamatahari dam pegunungen pemandangen langaung kedam
yagterbuka
Struktur serba garis lurus saling berpotongen konstruks sederhana, ringen, dan
terbuka
Air mereflekskan bayangen sdlib den tanda Ceminan jeles dari
lainnya regiites
Tanda garis bersilang (sdlib) hampir bersentuhen Kedskatan dan
lengn kebersameen
Sdasar gdlgp, srkulas menuju ruangibadah Transs dai dunia
yangterang den terbuka kegelgpan menuju dunia
terang
Bidang perssg dan druktur yang saing rekayasa goasd yang tersamar
berpatongen dan overlapping
Dinding kacayang hisa dibuka, sehingga ruang Hubungen langsung yang
ibadah terhubung langsung dengan dam. roheni dengan redlitas
hidup
Deretan kurd jemeet menghedap view terbuka |badah yang menghadap
padaterangdan
keterbukaen
Bangunan yang berada di ates ar Kehidupanjemaat yang
dibengun datas air
kehidupan
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Gergla, menpunya korotas kerohenian, dunia
terang Kombines sntagmetik  teksteks  tersebut
berdasarkan kode sosid mengnasilken  konotes
sebuah ruang gergja yang sederharg, terang, terbuka,
bergaya modern minimdlis sekaligusart nouveau.

Relas sosid yang terdgpat dalam visudlisas
gambar adadahrelasi oposis birer:
odap = buruk vs terang = bak, terbuka = sosidis vs
tertutup = eksklusif, air = terang, fleksibel vs maten
padat = keas, keku, modern = sedethana vs at
nouveau = elegan polos = juur,sederhara vs bidang
berornamen = eksklusif, manipulasi.

Relas “gdapterang’ tersebut hisa menjadi deno-
tad, vaitu ketika terag yag menembus kegelapan
diangggp aamiah dan benar sebagal simbol diafan,
rahmat llahi. Rdas “terbukatertutup” bisa menjad
denotesi, yatu ketika terbuka dan langsung berhe:
dapan denggn dam diangggp damiah dan ber
sebaga sinmbol  berhadgpan langsung dengan redlites
kehidupan. Relas “polos-berornamen’ hisa menjad
denotesi, yaitu ketika bertukan polos dianggap
damich dan berer seébaga simbol kgujuren dan
kesedehaneen. Relas “air-meteri padat’” juga bisa
menadi denotas, yaitu ketika meteri air dianggep
damiach dan bear sebagd smbol  keterangan
keberingan, dan flekshilitas. Sedagkan relas
“moderm-art nouveau” dapat menjedi denotadi, yaitu
ketika paduan gaya-gaya tersebut dianggep damiah
dan benar sebaggi indeks gaya posmodemn.

Demotas  yag diheslkan mergresartasikan
mitos budaya, yaitu mitos tentarg : teang diafan
kepolosan dan kejujuran, keterbukaan, kebeningan
serta posmodern.

AnalissK ode “ Church on The Water”

Kode Teknik dapat dilihat dari rekayasa argtektur
dengan maripulas spasid tersamar meldui bentukan
bidang perseg yang sding berpotongan.  Struktur
latal yang bergaris turunan menuu atar, melawan
struktur umum bahwa dtar biasarya berada d area
yang ditinggkan. Struktur yang dominan garis lurus
sdingsilang, ringan dan terbuka, sertaoverlapping.

Kode Sntagmetik dapat diliret dari tipe ruang
dengan sSrkulas memutar dan  dersh  tebuka
Korvenss gntagmetik secara visudl  bahwa  ruang
terscut  addlah ruang berkumpu  terpimpin, ber-
huburgan langsung dengan spasid |uar ruang.

Kode Semartik dgpat dlihat dari: (1) Denotes
yang nampak addah fungs bukean besar sebaga
media pendubung ruang ddam dan luar, sdasar
belakeng addah area masuk, deetan kurs untuk
duduk jemeat saet beribadeh; (2) Komotas yang
muncu dari visudlisas bertukan dan warna gambar
addah paduan ggya modan, minimdis, den art
nouveau; (3) Konoted idedog yang terurmuskan
addah bahwa ruang tersebut merupekan ruang ibadah
liturgs (4) Makma tipolog dari visudisas gambar

adalah ruang ibadeh sebuah gergia yang sederhama
danterbuka

S MPULAN

Berdasarkan teks dan kode kedua gergja yang
tdah duraikan, meka simpuan merupskan tahep
akhir dai proses pembacaan tanda, yaitu pemaknaan
Rumusan permeknaan dari hesil analids teks dan kode
interior “Church of The Light” dan “Church on The
Water” karya Tadao Ardo, yang merupakan konsis-
tens teks dankode yang diterapkan adalah
e Ruarg ibadah komuritas Kristen yang sedeharg,

polos, jujur.

e Ruag ibedah yang befilosofi menggurekan
media dam, yatu cadhaya diafan, dan air kehi-
dupan.

o Ruarg ibadeh yang berpola spesidl tersamer.

e Ruag ibadah yang berstruktur gaya posmodern
(terdri dai paduan gaya modern, minmdis dan
art nouveav).

Smpulan  terssbut harmon dengan karakter
arsitektur Jepang yang penuh dengen kesederhenaan,
kepolosan, kedlurusan, dan ketenargan batin. Jwa
Jgpang tradisional yang mecari  keheringan  dan
ketenargan ddlam perasaan yang bersamedi.
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